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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
terjerumusnya kembali pengguna narkoba pasca rehabilitasi di kabupaten
tolitoli. Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yang
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari responden yaitu pengguna narkoba yang telah
menjalani tahap rehabilitasi sebanyak 50 responden sedangkan data sekunder
dari penelitian ini adalah yang diperoleh dari buku-buku lireratur, peraturan
perundang-undangan, hasil seminar, serta data penunjang lainnya. Hasil
penelitian menunjukan terdapat beberapa faktor penyebab terjerumusnya
kembali pengguna narkoba pasca rehabilitasi dikabupaten tolitoli, yaitu
faktor internal meliputi rasa tidak percaya diri, tidak memiliki keinginan
untuk lepas dari narkoba, dan tekanan dari orang terdekat. Dan faktor
external yaitu Pendekatan pengedar Narkoba terhadap pengguna narkoba
dan Penegakan hukum yang belum maksimal.
Kata Kunci: pengguna narkoba, rehabilitasi, faktor internal, faktor eksternal
Abstract
This research aims to find out the factors causing the fall of narcotics
users after rehabilitation in Tolitoli district. This research is empirical legal
research that uses primary data and secondary data. Primary data is data
obtained directly from 50 respondents which are narcotics users that have
undergone the rehabilitation phase. While the secondary data from this
research are those obtained from literature, legislation, seminar result, and
other supporting data. The results show that there are several factors
causing the re-entry of narcotics users in Tolitoli, namely internal factors,
and external factors. Internal factors include insecurity, lack of desire to
escape from drugs, and pressure from the closest person. External factors
such as the Narcotics dealer approach to drug users and law enforcement
that has not been maximized.
Keywords: drug user, rehabilitation, internal factors, external factors
PENDAHULUAN
Tolitoli merupakan salah satu kabupaten yang cukup berkembang di Provinsi Sulawesi
tengah. tolitoli memiliki daerah yang cukup luas dan sumber daya alam yang melimpah
membuat kabupaten ini menjadi salah satu pusat perdagangan disulawesi tengah. banyaknya
pelabuhan- pelabuhan tikus untuk memasukkan barang dagangan ke kabupaten ini akhirnya
membuka kesempatan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab untuk turut memasukkan
narkoba untuk mendapatkan keuntungan yang sangat besar. Sasaran peredaran narkoba bukan
hanya dikalangan orang dewasa namun juga pada anak remaja yang seharusnya memiliki
masa depan cerah menjadi hancur karena narkoba. Berbagai bujuk rayu dan tipu muslihat
dilakukan oleh para pengedar narkoba agar mendapatkan konsumen yang mau membeli
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barang tersebut.
Peredaran dan penyalahgunaan narkoba adalah salah satu masalah sosial yang sangat
perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak karena masalah ini menyangkut masa depan
suatu bangsa terkhususnya suatu daerah. Disepanjang tahun 2018 telah banyak penangkapan
terhadap pengedar narkoba dikabupaten tolitoli. Yang terbaru adalah kasus penangkapan
seorang bandar sabu berinisial S yang sedang berpesta sabu bersama 4 orang temannya.
Tolitoli menjadi salah satu tempat peredaran narkoba terbesar di sulawesi tangah. Segala cara
telah dilakukan oleh pihak yang berwajib untuk memerangi peredaran narkoba namun tetap
saja peredaran narkoba ini sulit diberantas.
Selain menangkap pengedar narkoba untuk dihukum, pihak berwajib juga turut
menangkap pengguna narkoba untuk dilakukan rehabilitasi narkoba agar korban
penyalahgunaan narkoba bisa terlepas dari kecanduan, namun cara ini juga belum efektif
untuk memutus mata rantai peredaran narkoba dikabupaten ini. Pengguna narkoba yang telah
selesai melewati tahap rehabilitasi tidak serta merta sembuh dari ketergantungannya bahkan
sebagian besar dari mereka kembali menggunakan narkoba pasca menjalani rehabilitasi.
Dukungan dari keluarga, dan dari berbagai pihak serta pengobatan dari dokter sekalipun tidak
dapat menjamin pengguna narkoba dapat berhenti untuk menggunakan obat terlarang itu
kembali.
Sulitnya memutus mata rantai peredaran dan penggunaan narkoba yang menjadi dasar
penulis untuk melakukan penelitian ini. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah
yang menjadi faktor penyebab terjerumusnya kembali pengguna narkoba pasca rehabilitasi di
kabupaten tolitoli.
METODE
Penelitian ini merupakan tipe penelitian empiris yang melakukan studi lapangan untuk
mengetahui faktor penyebab terjerumusnya kembali pengguna narkoba pasca rehabilitasi
dikabupaten tolitoli. Sebelum melakukan penelitian ini penulis terlebih dahulu melakukan pra
penelitian mengenai subjek dan objek yang terkait dengan pokok-pokok permasalahan.
Tempat penelitian penulis adalah diseputar kabupaten tolitoli yang mengambil sampel secara
acak terhadap 50 orang pengguna narkoba yang telah melewati tahap rehabilitasi. Tekhnik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tekhnik study dokumenter
dan tekhnik wawancara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden yaitu pengguna
narkoba yang telah menjalani tahap rehabilitasi. Sedangkan data sekunder dari penelitian ini
adalah yang diperoleh dari buku-buku lireratur,peraturan perundang-undangan, hasil seminar,
serta data penunjang lainnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Penyebab Terjerumusnya Kembali Pengguna Narkoba
Faktor Internal
Rasa tidak percaya diri
Rasa tidak percaya diri adalah hal yang paling banyak ditemukan dalam diri seorang
mantan pengguna narkoba. Mereka merasa bahwa mereka tak punya daya dan kekuatan
untuk mendapatkan prestasi apabila tidak menggunakan narkoba. Rasa was-was dan rasa
curiga kepada semua orang yang berada disekitarnya membuat mantan pengguna narkoba
menjadi lebih banyak menutup diri dan sangat sulit untuk berinteraksi dalam lingkungan
pertemanan maupun lingkungan masyarakat. Mereka merasa bahwa tidak ada lagi seseorang
yang ingin berteman dengannya. Mereka merasa sendirian dan merasa tersisihkan dalam
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lingkungannya.
Saat mereka menarik diri dari lingkungan dan memilih untuk menikmati hidupnya sesuai
dengan kenyamanannya, maka saat inilah celah yang sangat potensial bagi pengedar narkoba
untuk membujuk para mantan pengguna narkoba untuk kembali menggunakan obat terlarang
itu kembali. Dari sampel yang penulis teliti dari 50 orang mantan pengguna narkoba, sekitar
34 orang mengalami krisis kepercayaan diri setelah melewati tahap rehabilitasi dan kembali
kemasyarakat.
Tidak memiliki keinginan untuk lepas dari narkoba
Ketika seseorang pengguna narkoba telah melewati tahap rehabilitasi maka yang sangat
diperlukan untuk sembuh dari ketergantungan adalah keinginan yang kuat dari mantan
pengguna narkoba untuk lepas dari narkoba. Namun pada kenyataannya sangat sedikit
pengguna narkoba yang sadar akan bahaya narkoba tersebut. Mereka menjalani tahap
rehabilitasi bukan karena keinginannya sendiri. Namun karena keterpaksaan yang menuntut
dirinya harus masuk rehabilitasi saat tertangkap tangan atau ketahuan  menggunakan obat
terlarang tersebut.
Rasa nyaman dan tenang ketika menggunakan narkoba membuat pengguna narkoba yang
telah selesai rehabilitasi enggan untuk lepas dari barang haram tersebut. Mereka
mengganggap bahwa narkoba adalah salah satu obat yang dapat mengerti dan mengurangi
perasaan stress mereka. Narkoba adalah sahabat bagi mereka dan untuk meninggalkan barang
haram tersebut bagi mereka sangat tidak mungkin. Mereka lebih memilih untuk kehilangan
apapun didunia ini dibandingkan harus lepas dari narkoba
Tekanan dari orang terdekat
Pengguna narkoba cenderung memiliki sifat yang mudah sekali merasa tertekan dan
tersinggung. Kondisi ini sangat jarang diketahui oleh orang-orang terdekat dari pengguna
narkoba. Ajakan berdebat yang berlebihan serta tingkah laku orang terdekat yang membuat
serang pengguna tersinggung dapat berakibat fatal dan memicu tingkat stress si pengguna
narkoba. Jika seorang pengguna narkoba telah mencapai tingkat stress yang tinggi maka
mereka akan kembali ke narkoba untuk menenangkan dirinya kembali. Hal yang terus
menerus terjadi dan akhirnya membuat seorang pengguna narkoba menjadi kembali
ketergantungan dengan obat terlarang tersebut.
Dari 50 orang pengguna narkoba yang penulis teliti, 49 orang mantan pengguna narkoba
kembali terjerumus untuk menggunakan obat terlarang tersebut karena tekanan dan masalah
dengan orang terdekat.
Faktor Eksternal
Pendekatan pengedar narkoba terhadap pengguna narkoba
Berbagai cara dilakukan oleh para pengedar narkoba untuk bisa menjual barang haram
tersebut kepada pengguna narkoba. Bujuk rayu pengedar narkoba bisa membuat para
pengguna narkoba yang telah direhabilitasi menjadi terjerumus kembali dan menjadi
kecanduan seperti sebelumnya. Salah satu cara pengedar narkoba untuk mendapatkan
konsumen adalah dengan cara memakai bujuk rayu lawan jenis dengan mengikat pengguna
narkoba dalam ikatan hubungan dekat. Cara seperti ini sangat mudah membuat para
pengguna termakan bujuk rayu. Pendekatan seks bebas dan pendekatan emosional yang
seakan-akan membuat para pengguna menjadi terbuai dengan barang haram tersebut karena
para pengguna telah terdoktrin bahwa yang dapat mengerti perasaan mereka hanya pengedar
narkoba dan narkoba itu sendiri. Dari 50 orang pengguna narkoba yang penulis teliti 27 orang
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pengguna narkoba tetap menggunakan narkoba pasca rehabilitasi karena pasangan mereka
yang mengajak mereka untuk memakai kembali barang haram tersebut.
Penegakan hukum yang belum maksimal
Salah satu penyebab terjerumusnya kembali pengguna narkoba adalah karena penegakan
hukum yang belum maksimal. Penegakan hukum yang belum maksimal membuat pengguna
narkoba tidak merasa jera dan tetap kembali menggunakan barang haram tersebut. Dalam
pemikiran mereka bahwa jika suatu saat kembali tertangkap menggunakan narkoba maka
hukuman mereka tidak akan seberat pengedar narkoba bahkan mereka beranggapan jika
rehabilitasi bukanlah sesuatu yang menakutkan dan tidak akan membuat jera mereka untuk
terus menggunakan narkoba.
Pola pikir seperti diatas membuat pengguna narkoba yang telah direhabilitasi tidak akan
berfikir dua kali untuk kembali menggunakan narkoba. Berlindung dibalik kata korban adalah
cara mereka untuk tidak mendapatkan hukuman yang berat. Dari 50 orang pengguna narkoba
yang penulis teliti, 45 orang merasa tidak jera dengan hukuman yang mereka dapatkan ketika
dihukum telah menggunakan narkoba.
SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini antara lain adalah pernyebab terjerumusnya kembali
pengguna narkoba pasca rehabilitasi adalah rasa tidak percaya diri, tidak punya keinginan
untuk lepas dari narkoba,tekanan dari orang terdekat, pendekatan pengedar narkoba terhadap
pengguna dan penegakan hukum yang belum maksimal.
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